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Abstract

The current problem is that many educators have not used animated video-based learning media due to
limited soft skills in using applications in making animated videos, even though these learning media are
very important in the learning process. This research provides ideas aimed at educators to find out the
process of using animated video-based learning media which contains the role of tradition in order to
improve the character of students in building students’ interest in learning traditions through applications.
This study uses the media development research process, in the context of traditional education for students
in the form of visual and audio animated videos. The approach used in this study is a qualitative approach,
this relates to the general objective of the research, namely to develop video animation-based art education
learning media as a medium. Media is a means of learning information to be conveyed by the source of the
message to the target or recipient of the message. The use of media is very helpful in achieving the success
of the teaching and learning process from educators and students. Without media, learning will not match
achievement, because the media has a very important role in learning achievement.
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Abstrak

Permasalahan saat ini, banyak pendidik yang belum menggunakan media pembelajaran berbasis video
animasi dikarenakan keterbatas soft skill dalam menggunakan aplikasi dalam pembuatan video animasi,
padahal media pembelajaran tersebut sangat penting dalam proses pembelajaran. Penelitian ini memberikan
gagasan yang ditujukan kepada pendidik untuk mengetahui proses penggunaan media pembelajaran berbasis
video animasi yang berisi peranan tradisi guna meningkatkan karakter peserta didik dalam membangun
minat peserta didik untuk mempelajari tradisi melalui aplikasi. Penelitian ini menggunakan proses penelitian
pengembangan media, dalam konteks pendidikan tradisi untuk peserta didik berupa video animasi secara
visual dan audio. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berkaitan dengan mengembangkan
media pembelajaran pendidikan seni berbasis video animasi sebagai media. Media merupakan sarana
informasi belajar yang hendak disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau penerima pesan.
Penggunaan media sangat membantu pencapaian keberhasilan proses belajar mengajar dari pendidik
maupun peserta didik. Tanpa adanya media pembelajaran tidak akan sesuai pencapaian, karena media
memiliki peran yang sangat pentimg dalam pencapaian belajar.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Video Animasi

Pendahuluan

lImu Pengetahuan teknologi sangat berkembang pesat disaat menuju era 5.0.
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat dijadikan sarana untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah
membawa perubahan pada hampir setiap aspek kehidupan manusia, termasuk pendidikan
formal. Keberhasilan keahlian mata pelajaran bergantung pada beberapa aspek antara lain
siswa, guru, mata pelajaran, kurikulum, metode pengajaran, kepemimpinan dan sarana
prasarana.(Susilo, 2020)
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Pendidikan merupakan usaha belajar mengajar yang tujuanya untuk
mengembangkan potensi seseorang dalam memiliki kekuatan keagamaan, pengetahuan,
pengendalian diri, dan soft skill yang dibutuhkan dimasyarakat, bangsa dan bernegara.
Berdasarkan hal tersebut juga dijelaskan sesuai UU RI Nomor. 20 tahun 2002 berkaiatan
dengan sistem Pendidikan Nasional. (Ponza et al., 2018)

Media pembelajaran merupakan komponen integral dari sistem pembelajaran.
Artinya media pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran. Tanpa media
pembelajaran proses belajar mengajar tidak dapat terjadi dan tidak ada hasil belajar yang
baik. Animasi pada dasarnya adalah rangkaian gambar yang membentuk sebuah gerakan
memiliki keunggulan dibanding media lain separti gambar statis atau teks. Animasi untuk
menarik perhatian siswa dan memperkuat motivasi biasanya berupa tulisan atau gambar
yang bergerak- gerak.(Andriani, 2019)

Sarana yang paling utama yang harus dimiliki seorang pendidik untuk melaksanakan
proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar yang menggunakan media pembelajaran
tentunya akan memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang diajarkan pendidik.
Media belajar sangat banyak warna, salah satunya media belajar berbasis animasi video.
Animasi video masuk dalam kategori era. 5.0 dimana saat pandemic melanda Indonesia, para
pendidik mengolah pikir untuk menciptakan pembelajaran yang diminati peserta didik
walaupun pembelajaran dilakukan stay home, dengan cara pembuatan dan pemutaran video
animasi yang berisi peranan tradisi daerah setempat yang bisa dipelajari peserta didik, bisa
melalui aplikasi youtube. Tentunya video animasi sangat menarik siswa untuk tetap belajar
dan tetap memepertahakan keseruan dalam proses pembelajaran.

Media dijadikan sebagai alat bantu antara pendidik dan peserta didik agar tidak
merasa bosan dalam menerima tuturan dari pengajar. Media juga dijadikan perantara untuk
menunjang keefektifitasan dan keefesiensian dalam mencapai tujuan belajar mengajar. Dari
media belajar, peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan serta
pengalaman dari pendidik. (Nugraheni et al., 2011).

Tradisi memiliki arti sebagai warisan sosial yang memenuhi persyaratan khusus,
yaitu yang bertahan pada masa kini dan masih terkait erat dengan kehidupan modern. Tradisi
dengan demikian merupakan suatu kegiatan masyarakat setempat atau suatu kegiatan dari
masa lalu sampai sekarang yang dijaga dan dilestarikan. (Rachman, 2018). Peranan tradisi
merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran peserta didik. Peserta didik
harus diberi pembelajaran dan pengetahuan mengenai tradisi, karena keberadaan tradisi
sama dengan adat istiadat. Dimana kedua hal tersebut saling berkaitan yang isinya berupa
masa lampau dan sejarah. Peserta didik harus mampu untuk mengetahui sejarah yang telah
terjadi karena akan berdampak pada sikap, perilaku dan karakter peserta didik. Tradisi juga
berisi tentang nilai-nilai sesuai aturan norma yang dijadikan pedoman dalam menjalani
hidup.

Permasalahan saat ini banyak pendidik yang belum menggunakan media
pembelajaran berbasis video animasi karena keterbatasan soft skill dalam mengedit video.
Padahal media pembelajaran berperan sangat penting dalam proses pembelajaran terutama
pembelajaran seni. Penelitian ini akan membeikan gagasan yang ditujukan terutama pada
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pendidik untuk mengetahui pembuatan media pembelajaran berbasis video animasi yang
berisis tentang peranan tradisi guna meningkatkan karakter peserta didik dan membangun
minat peserta didik dalam mempelajari peserta didik. Tujuan dari media pembelajaran agar
pendidik dan peserta didik dapat mencapai capaian pembelajaran secara baik dan benar.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode pengembangan atau
research and development (R&D). Metode ini digunakan untuk menghasilakan sebuah
produk dan menguji keefktifan sebuah produk. Metodologi penelitian dan pengembangan
berkaitan erat dengan bidang teknologi dalam proses pembelajaran. Penelitian dalam bidang
teknologi pembelajaran telah bersinggungan dengan masalah pengembangan produk dan
desain, utamanya media, bahan ajar, dan sistem pembelajaran.(Savira & Suharsono, 2013)

Pendidikan tradisi untuk peserta didik berupa video animasi secara visual dan audio
ini menggunakan penelitian pengembangan media. Pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif deskripstif ini merujuk pada
perumusan masalah terkait data yang sudah ada. Selain itu Teknik pengumpulan data,
penulis mendapatkan berbagai data melalui Tindakan penelitian disekolah terkait
penggunaan media belajar mengajar saat proses belajar mengajar berlangsung. Penelitian ini
membutuhkan pengembangan media dalam proses pembelajaran “Peranan Tradisi untuk
Membangun Karakter Peserta Didik melalui Video Animasi di Era 5.0”.

Hasil dan Pembahasan

Pendidikan merupakan salah satu bagian dari tradisi dan kebudayaan. Dunia
Pendidikan tidak bisa lepas dengan nilai-nilai tradisi dan kebudayaan. Pendidikan adalah
suatu proses manamkan nilai-nilai dan norma-norma berkehidupan, berbangsa dan benegara
yang memiliki aturan-aturan agar dapat memiliki karakater berbudi luhur, mulia dan
bertradisi. Kehidupan tanpa tradisi sama artinya dengan makanan yang sangat nikmat dilihat
namun tidak nikmat dengan rasanya atau hambar. Secara filosofisnya pendidikan berasal
dari tradisi dan budaya yang mengatur manusia yang telah diakui keberadaanya.

A. Hasil
1. Hubungan Tradisi dengan Pendidikan

Tradisi dengan Pendidikan saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan. Tradisi
merupakan suatu aturan yang dipercaya masyarakat dan dilakukan secara turun
temurun dan menjadi pandangan hidup bermasyarakat. Dalam dunia Pendidikan
tentunya akan menemui sebuah kebudayaan dan tradisi, Pendidikan secara umum
adalah belajar, mempelajari dan berproses untuk mendapatkan pengetahuan dan
pengalaman diberbagai bidang. Salah satunya hubungan Pendidikan tradisi saling
berkaitan dan erat. Dimana proses Pendidikan didalamanya terdapat tradisi yang
menjadi pedoman dalam berkehidupan.

Menjaga dan melestarikan kebudayaan sendiri tentunya sangat penting
untuk kehidupan bermasyarakat, Cara paling efektif dalam melestarikan budaya
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yaitu melalui Pendidikan. Dengan adanya proses belajar mengajar, dapat
mengetahui bagaimana kebudayaan secara turun temurun. Seharusnya masyarakat
juga berperan oenting dengan adanya pelestarian kebudayaan agar lebih baik
kedepanya. Contoh dari adanya hubungan antara Pendidikan dan tradisi yaitu
sebagai berikut:

. Pembelajaran seni tradisi, asal-usul tradisi lisan meron masyarakat Sukolilo
berbasis video animasi.

. Suku sunda telah diajari di sekolah untuk saling menghargai dan menghormati
suku lain, begitupun sebaliknya. Pada pembelajaran tersebut akan berdampak
baik pada karakter peserta didik dalam menghargai dan menghormati suku lain.
Melestarikan tradisi maulid nabi yang dilakukan dijawa, khususnya Sukolilo
Pati, Solo dan Yogyakarta setiap 1 syawal.

Menghargai agama dan adat istiadat lain.
. Saling mendukung kegiatan keagaaman di Indonesia tanpa menghujat.

2. Hubungan Pendidikan dengan Era 5.0

Perkembangan teknologi sangat pesat sehingga memungkinakn pembelajaran
harus efektif dalam bidang tertentu, yang memberikan ruang banyak bagi pendidik
dan peserta didik untuk memperoleh keterampilan yang berkaitan dengan
pengetahuan, pengalaman serta inovatf kreatif dalam berteknologi. Era 5.0
merupakan sebuah strategi dalam teknologi yang memanfaatkan inovasi media
online.

Menghadapi era 5.0 yang berhubungan dengan teknologi, Pendidikan dijadikan hal
yang paling penting dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya
manusia. Melalui Pendidikan era 5.0 akan meningkat dan berkembang pesat
karena peserta didik dapat berdaptasi dengan perkembangan ini. Dimana peran
Pendidikan sangat penting dalam kemajuan teknologi berbasis media
pembelajaran dan perkembang suatu program aplikasi online.

Hubungan Media Pembelajaran dengan Pendidikan

Peran media dengan pembelajaran sangat penting. Media merupakan alat
informasi belajar yang disampaikan oleh sumber pesan kepada penerima pedan.
Penggunaan media pembelajaran dapat membantu proses pencapaian pada
keberhasilan pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran dijadikan alat, sarana, perantara yang bertujuan
menyampaikan sebuah pesan atau gagasan yang dapat menumbuhkan minat
belajar peserta didik dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang
pikiran, perbuatan . (Ahsin & Roysa, 2020). Media pembelajaran berhubungan
dengan sumber ajar, keduanya saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan
karena hubungan sangat erat.
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4. Peranan Tradisi Membangun Karakter Peserta Didik
Tradisi mempelajari tentang nilai-nilai dan norma-norma dalam kehidupan.
Pembelajaran tardisi untuk peserta didik dapat membangun karakter peserta
didik. Pembelajaran akan berhasil jika peserta didik dapat menunjukkan karakter
yang baik. Tercapainya tujuan pembelajaran bukan salah satunya tingkat
keberhasilan peserta didik. (Wuryanti & Kartowagiran, 2016)
Tradisi memiliki fungsi, antara lain sebagai berikut:

1.

Tradisi berfungsi sebagai sejarah. Berhubungan dengan masa lalu untuk
membangun masa depan. Contohnya panutan terhadap tradisi kepahlawanan,
kepemimpinan karismatik, wali dan nabi).

Tradisi berfungsi sebagai pandangan hidup. Contohnya symbol identitas
kolektif, komunitas, lambang, mitologi dan ritual umum.

Tradisi membantu masalah-masalah dalam kehidupan. Tradisi juga mengacu
pada masa lalu yang berkaitan dengan masa sekarang atau masa modern.
Tradisi dapat berupa kedaulatan dan kemerdekaan dimasa lalu untuk
membantu bangsa bertahan dari kolonialisme. Tradisi kehilangan
kemerdekan maka akan berpengaruh pada kehidupan sekarang bahkan akan
melemah.

B. Pembahasan

1.

Media Pembelajaran Video Animasi untuk Pembelajaran Tradisi

Pada kurikulum merdeka belajar terdapat fase-fase, antara lain fase A, B, C,

D, dan F. Fase tersebut sesuai jenjang Pendidikan. Proses media

pembelajaran berbasis video animasi dapat dibuat melalui berbagai acara

antara lain di Era 5.0 ini, pendidik harus dapat memanfaatkan perkembangan
teknologi. Pembuatan video animasi berisi tentang sebuah imajinasi, berupa
ide kemudian di animasikan.

Video animasi merupakan salah media pembelajaran yang didalamnya

terdapat audio dan visual. Video animasi berfungsi untuk menarik perhatian

peserta didik dalam proses pembelajaran dan menyajikan objek secara detail.

Tujuan utama media pembelajaran sebagai alat bantu dalam kesulitan peserta

didik dalam memahami proses pembelajaran. Video animasi dapat dilakukan

dengan aplikasi edit, antara lain sebagai berikut:

1. Video animasi dari pengeditan aplikasi powtoon. Powtoon merupakan
suatu program aplikasi online diinternet yang dirancang untuk
pembuatan video presentasi dan berfungsi juga sebagai media
pembelajaran. Powtoon Animation merupakan aplikasi perancangan
video pembelajaran berbasis online yang dapat ditemukan melalui url
https://www.powtoon.com/ secara gratis. (Bina et al., 2022)

2. Video animasi dari pengeditan aplikasi kinemaster. Aplikasi ini dapat
digunakan oleh pengguna pemula dan dapat diakses melaui handphone.
Aplikasi ini memiliki lapisan fitur berbagai macam, antara lain video,
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audio, gambar, teks dan berbgai macam efek yang dapat membantu
pendidik untuk membuat video animasi.

3. Video animasi dari pengeditan aplikasi animaker. Aplikasi ini memiliki
software gratis yang dapat digunakan untuk pemula. Animaker ini
dilengkapi dengan berbagai fitur dan asset 2D, bahkan ada juga fitur
infografik, whiteboard bahkan animasi tipografi.

4. Video animasi dari pengeditan apliaksi Adobe Animate. Aplikasi adobe
animate merupakan program aplikasi online yang bermanfaat untuk
merancamg sebuah program anatara lain televisi, video online, web, dan
aplikasi internet lainya.

Dari berbagai aplikasi sederhana diatas pendidik dapat mempelajari
dasarnya. Aplikasi tersebut dapat diakses melalui ponsel androit. Pendidik
dapat membuat video animasi yang berisi tradisi yang dianimasikan agar
lebih menarik untuk dipelajari. Peserta didik juga lebih tertarik jika proses
pembelajaran melalui media pembelajar berbasis video animasi. Di era 5.0
pendidikan menjadi tombak utama dalam proses perkembangan teknologi.
Berdasarkan paparan tersebut, penulis tertarik untuk memberikan peranan
“Peranan Tradisi untuk Membangun Karakter Peserta Didik melalui Video
Animasi di Era 5.0”

Simpulan

Pendidikan merupakan salah satu bagian dari tradisi dan kebudayaan. Dunia
Pendidikan tidak bisa lepas dengan nilai-nilai tradisi dan kebudayaan. Pendidikan adalah
suatu proses belajar mengajar yang menanamkan nilai-nilai serta norma kehidupan
berbangsa dan bernegara yang memiliki fungsi untuk mengatur mahkluk yang memiliki
akhlak budi luhur dan berjiwa tradisi. Kehidupan tanpa tradisi sama artinya dengan makanan
yang sangat nikmat dilihat namun tidak nikmat dengan rasanya atau hambar. Secara
filosofisnya pendidikan berasal dari tradisi dan budaya yang mengatur manusia yang telah
diakui keberadaanya. Tradisi berperan sebagai warisan historis. Tradisi seperti kumpulan ide
dan bahan dalam kegiatan yang membangun masa depan berdasarkan aturan yang sudah
ditetapkan. Fungsi panutan seperti kepahlawanan, wali, nabi serta kepemimpinan. Tradisi
juga berfungsi sebagai pandangan hidup dalam membangun kepercayaan dan institusi.

Peran media dengan pembelajaran sangat penting. Media merupakan saran paling
penting dalam proses pembelajaran, karena peran media sangat berpengaruh dalam
pencapaian pendidikan. Selain sebagai alat dalam proses belajar mengajar, tanpa adanya
media dalam proses belajar mengajar tidak akan berjalan sesuai harapan dan capaian, karena
alat pembelajaran berperan penting dalam proses pembelajaran yang disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran. Melalui media pembelajaran, proses pembelajaran lebih mudah
diterapkan dengan itu peserta didik tidak jenuh dan bosan, hal itu akan membuat minat
belajar peserta didik bertambah. Media pembelajaran berhubungan dengan sumber ajar,
keduanya saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan karena hubungan sangat erat.
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